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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mengandung dua pengertian/makna yapgt diipisahkan.
Pertama adalah pengertian pendidikan sebagai digplin ilmu. Kedua adalah
pengertian pendidikan sebagai suatu upaya yangu#iden negara, masyarakat,
keluarga atau individu tertentu (Hasan, 1996: 2ndertian pendidikan menurut
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistemigikan nasional adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sudsglapr dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya
untuk- memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgéan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yangerldkan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (pasal 1 ayat 1).

Pendidikan merupakan upaya mencerdaskan bangsk omrgmanamkan
nilai-nilai moral dan agama, membina kepribadiargengajarkan pengetahuan,
melatih kecakapan, keterampilan, memberikan bingrngarahan, tuntunan,
teladan dan disiplin bagi peserta didik. Pada y@atipendidikan adalah sebuah
usaha manusia yang dilakukan secara sadar darcdaeeemintuk menjadi lebih
baik dengan cara mengerahkan segala potensi yanglikdiya. Usaha
mengembangkan potensi itu dilaksanakan agar mardegi@t berguna bagi

dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.



Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia bertujuaencardaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indosesiuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Mahg Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keteranmpilkesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, sedsa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan (Depdiknas, depdjénds Sistem pendidikan
juga harus menumbuhkan jiwa patriotik dan meningkatsemangat kebangsaan
dan kesetiakawanan sosial, dan sikap menghargai pasa pahlawan serta
berkeinginan untuk maju. Suasana belajar mengaag yYapat menumbuhkan
rasa percaya diri sendiri dan budaya belajar darlgdn masyarakat terus
dikembangkan agar tumbuh sikap dan perilaku yareatir inovatif, dan
berorientasi ke masa depan.

Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalaamgembangan
dirinya, yaitu pengembangan semua potensi, kecakaparta karakteristik
pribadinya ke arah yang positif, baik bagi diringaaupun lingkungannya.
Pendidikan bukan sekedar memberikan pengetahuan ailai-nilai atau
melatihkan keterampilan. Pendidikan berfungsi meriggngkan apa yang secara
potensial dimiliki peserta didik. Seperti yang ditankan dalam Undang-undang
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nakionengenai fungsi
pendidikan (pasal 3):

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang iepatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulerédngnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman latakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriloakap, kreatif,



mandiri, dan menjadi warga negara yang demokraita shertanggung
jawab.

Pendidikan sejarah di sekolah, khususnya di SMUjadepelajaran yang
penting, karena dalam pendidikan sejarah pengetahudlai-nilai dan
keterampilan yang dipelajari dari setiap peristsegarah seperti kepemimpinan,
kepeloporan, kerja keras, pengorbanan, kerja saama yang lainnya dapat
dikembangkan (Hasan, 2003: 311). Hal tersebut nenpada tujuan dan fungsi
pendidikan.

Mutu pendidikan dipermasalahkan jika hasil pendidilbelum mencapai
taraf seperti yang diharapkan (Umar Tirtarahamdfa La Sula, 2000: 232).
Proses belajar mengajar antara pendidik dan pedidikaakan berpengaruh pada
mutu pendidikan. Komponen pengajas@bagai dimensi penilaian proses belajar
mengajar menurut Sudjana (2006: 58) setidaknya akemc

1. tujuan pengajaran atau tujuan instruksional
2. bahan pengajaran

3. kondisi siswa dan kegiatan belajarnya

4. kondisi guru dan kegiatan mengajarnya

5. alat dan sumber belajar yang digunakan

teknik dan cara pelaksanaan penilaian.

Hal tersebut senada dengan yang dipaparkan olehutsn2005: 42),
bahwa pendidikan pada umumnya dan pendidikan sefada khususnya dapat
diidentifikasi unsur-unsur yang terdiri dari:

1. tujuan yang akan dicapai



2. karakteristik materi yang akan diajarkan
3. sumber dan media yang akan digunakan
4. karakteristik peserta didik
5. karakteristik suatu metode
Kegiatan belajar mengajar sejarah merupakan safhvgahana untuk
mendorong siswa agar memperkaya wawasan dan meaggkam potensinya.
Mata pelajaran sejarah adalah mata pelajaran yaagpgenting untuk dipelajari,
karena melalui. pembelajaran sejarah diharapkan tdapenumbuhkan dan
mengembangkan rasa tanggung jawab kemasyarakatakebdangsaan pada diri
peserta didik. Untuk mencapai hal tersebut sehgeausnata pelajaran sejarah
menjadi pelajaran yang sangat menarik dan meny&aang
Kegiatan belajar mengajar yang seharusnya medankmenyenangkan,
pada kenyataannya di lapangan tidak demikian. Keagambelajaran sejarah di
lapangan juga digambarkan oleh Ismaun (2001:12g=elberikut:
Pendidikan sejarah masih berkonsentrasi pada ipexiperistiwva sejarah
yang tertuang dalam buku ajar saja. Apa yang dgorelaleh siswa dari
buku-buku tersebut seolah-olah sesuatu hal yang gemggap sudah final,
dan seperti kebenaran abadi. Keterkaitan antaiatiper-peristiwva sejarah
terjadi dalam masyarakat sekitar sekolah dan temsipata atau daerahnya
dapat dikatakan tidak ada. Lebih-lebih lagi semakausia suatu peristiwa
sejarah yang dipelajari oleh siswa, semakin jautakjawaktu antara
peristiwa sejarah tersebut dengan diri siswa damakim kurang atau tidak
ada keterkaitannya dengan apa yang terjadi dalasyarekat di lingkungan
sekolah dan siswa.
Pendapat senada kemukakan pula Rochiati Wiriaatmé&2ip02:133),

bahwa banyak siswa yang mengeluhkan bahwa Pemiaglajsejarah itu sangat

membosankan karena isinya hanya merupakan hafglamari tahun, tokoh, dan



peristiwva sejarah. Segudang informasi dijejalkagitbesaja kepada siswa dan
siswa tinggal menghafalnya di luar kepala.

Permasalahan yang dipaparkan di atas juga dialéehi siswa-siswi
kelas Xl IPS 1 SMAN 20 Bandung. Berdasarkan perajam selama kurang
lebih 2 Minggu di SMAN 20 Bandung khususnya kelad ¥S 1 dan
berdasarkan laporan rekan yang melaksanakan Progasitman Profesi, mata
pelajaran sejarah cenderung menjadi mata pelajgag kurang menarik dan
membosankan bagi sebagian siswanya.

Dalam proses belajar mengajar, metode yang digimaleh guru adalah
metode ceramah dan diskusi. Dalam pengamatan dmdéklas pada bulan
September, kelas XII IPS 1 mendapat pelajaran eejpada 3 jam terakhir.
Metode yang digunakan guru pada saat itu adalahmzdr tanpa media alat
peraga. Dalam menyampaikan materi di kelas suara@gnderung kecil, namun
jika disimak materi yang ia sampaikan begitu meéndakta sangat dikuasai dan
pengetahuan umunya sangat baik. Keadaan kelasspatlatu kurang kondusif
seperti banyak siswa yang mengobrol, namun gurankumenghiraukan siswa
yang kurang kondusif.

Pada pengamatan bulan April 2007, pada proses pajariae guru yang
lebih aktif berperan téacher centered), sementara siswa lebih banyak
mendengarkan dan menerima materi walaupun sesgkali memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertangdam menjawab
pertanyaan. Dalam proses tanya-jawab siswa yangajen pertanyaan relatif

sedikit. Proses pembelajaran dari awal hingga a&hih banyak didominasi guru.



Di akhir pembelajaran guru tidak menyimpulkan matatau memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkannyan&baet berbunyi sehingga
evaluasi akhir pembelajaran pun tidak dilakukannya

Pengamatan pada bulan November, metode yang dignirgiku adalah
metode diskusi. Pada saat itu kelompok yang mendalran presentasi adalah
kelompok 5 dan 6. keadaan kelas juga kurang kohdusa kelompok melakukan
diskusi sedangkan kelompok lainya menyimak. Sebagpesar siswa di luar
kelompok yang presentasi kurang menyimak apa yasangbaikan rekannya.
Banyak siswa yang mengobrol, ataupun asyik mendkaigeé?od dan Mp3. guru
mengetahui siswa yang kurang menyimak dan hanyaegoenringan siswa
tersebut.

Keluhan siswa yang paling menonjol adalah suama g@ang kurang
terdengar dan kurangnya tegasnya guru di dalams.kéfal ini berdasarkan
pernyataan beberapa siswa setelah ditanya mengenaiala mereka dalam
belajar sejarah, selain itu mereka mengharapkan guga dapat menampilkan
media terutama media gambar agar pembelajararaBdgsih menarik. Menurut
keterangan dari salah satu siswa ia merasa seelitatrik terhadap materi yang
disampaikan oleh guru, meskipun media yang digumakeu hanya berupa peta
kosep saja.

Hasil belajar siswa yang berupa tes, berdasarkamggmatan bisa
dikatakan kecil. SKBM mata pelajaran sejarah adélatiari 43 siswa 50% lebih
nilai ulangan harian siswa di bawah SKBM. Ketikaadyakan kepada siswa

mengenai hasil belajar mereka yang kecil, salah s@atva menuturkan bahwa



penyebabnya adalah ketidakmengertian terhadaprinyateg disampaikan guru.
Guru hanya menerangkan dengan metode ceramah dsaganyang kecil dan
tanpa menggunakan sesuatu yang dapat mengalihkbatipa siswa terhadap
pelajaran sejarah, sedangkan menurut siswa, yangkenénginkan adalah guru
dalam menerangkan menggunakan alat bantu yang dapaarik perhatian
mereka dan agar dapat menjelaskan materi yang aétaterasa abstrak menjadi
lebih konkret sehingga siswa dapat fokus terhadapenndan mereka dapat
semangat lagi dalam belajar dan menghasilkan yalag baik.

Metode ceramah bukan metode yang buruk jika @sajidengan baik,
namun selama ini siswa merasa bosan jika metodgenedr guru tidak disertai
media alat peraga dan tidak ada variasi. Siswa hsagkan agar dalam
pembelajaran ada suatu daya pikat yang dapat niesjagdembelajaran sejarah
menjadi menarik. Jika pelajaran sejarah disajikaamamk, proses pembelajaran
akan berlangsung dengan baik dan hasil belajaakan baik.

Paparan di atas menunjukkan bahwa di kelas XlIl 1R8rjadi beberapa
masalah dalam proses pembelajaranfgatama adalah suara guru yang kecil
menjadi penghambat proses belajar di kefaslua adalah kurangnya kreatifitas
guru dalam mengembangkan proses pembelajaranadi, k&l ini terlihat dengan
jarangnya guru menggunakan media, terutama mediag@edalam proses
pembelajararKetiga adalah kurang tegasnya guru dalam bersikap tertssiap,
yang menyebabkan siswa bertindak seenaknya di dedtam.Keempat jenuhnya
kondisi kelas sehingga kelas lebih sering kurangdksif. Dan yangkelima

adalah hasil belajar siswa yang berupa tes sebd&®fakmasih di bawah SKBM.



Jika disimak permasalahan-permasalahan yang tétapatkan di atas,
maka guru dituntut untuk melakukan perbaikan datmoses pembelajaran agar
dapat menarik perhatian siswa mengikuti prosegdrai@engajar secara sungguh-
sungguh. Perbaikan tersebut diharapkan dapat rkeparinatian siswa sehingga
dapat meningkatkan hasil belajarnya. Salah sat yang dapat dilakukan oleh
guru untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran addéatgan mengembangkan
keterampilan mengajarnya, diantaranya dengan meagga media dalam proses
belajarnya. Salah satu alternatif yang akan digamaklalam memperbaiki
kegiatan pembelajaran di kelas Xll IPS 1 pada mp@eelini adalah dengan
menggunakan media gambar kartun.

Dalam menyampaikan materi di dalam kelas, seoramy febas untuk
memilih metode apa yang akan digunakannya. Demiiiga dengan penggunaan
media, seorang guru berhak untuk menggunakan rpedsga atau tidak. Namun
alangkah lebih baik jika seorang guru dalam menyakap materi di dalam kelas
menggunakan media peraga. Peranan media sepedidmangkapkan Syaiful
Bahri dan Aswan Zain (2002:153):

1. Media yang digunakan guru sebagai penjelas dagr&egjan terhadap
suatu bahan yang guru sampaikan

2. Media dapat memunculkan permasalahan untuk dikajhllanjut dan
dipecahkan oleh para siswa dalam proses belajafPging tidak guru
dapat memperoleh media sebagai sumber pertanyaastanulasi belajar
siswa

3. Media sebagai sumber belajar. Media sebagai babakrét berisikan
bahan-bahan yang harus dipelajari para siswa, ibdikidual maupun
kelompok.

Dengan menggunakan media peraga, seorang guru apahtu dalam

menyampaikan pesan atau makna yang akan ia sampaakia siswanya. Oemar



Hamalik menjelaskan bahwa media pendidikan merupalasar yang sangat
diperlukan yang bersifat melengkapi dan merupakagian integral demi
berhasilnya proses pendidikan dan usaha pengajasskolah (1980: 16). Media
sebagai alat bantu mempunyai fungsi melicinkamjat@nuju tercapainya tujuan
pengajaran. Dengan kata lain media memilki peralzdam keberhasilan menuju
tujuan pendidikan (Syaiful Bahri dan Aswan ZainQ2(138).

Gambar kartun adalah media grafis yang cukup uniktuku
mengomunikasikan suatu gagasan. Dalam media inermbitasanya disajikan
dalam gambar yang sifatnya menyindir suatu haltufaadalah penggambaran
dalam bentuk lukisan atau karikatur tentang oragagasan atau situasi yang
didesain untuk mempengaruhi opini masyarakat (Nerdjana dan Ahmad Rivai,
1991: 58). Melalui proses sejarah siswa mampu erabgngkan kompetensi
untuk berpikir secara kronologis dan memiliki paag@an tentang masa lampau
yang dapat digunakan untuk memahami dan menjelgsi@ses perkembangan
dan perubahan masyarakat. Untuk mewujudkan sismg gapat berpikir historis,
kronologis dan kemampuan pengetahuan masa langaa siemerlukan bantuan
media gambar agar segala sesuatu yang abstrakdnleoijgret.

Penggunaan media peraga gambar kartun dalam pgamnbeladapat
mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajgarmgy pada gilirannya
diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar sifdengan menggunakan media
gambar, proses penyampaian materi sejarah dapkskeipsikan, hal-hal yang
abstrak dapat menjadi konkret dengan bantuan ngeofidoar kartun. Jika materi

dapat tergambarkan dan dipahami oleh siswa sepat agaenjadi alternatif baru



dalam pembelajaran sejarah di kelas Xl IPS 1, ndikarapkan hasil belajar
siswa dapat lebih baik. Atas dasar tersebut makaligeingin mengangkat tema
mengenai pentingnya penggunaan media peraga gadab@m pembelajaran
sejarah. Adapun judul yang penulis angkat dalamelgean ini adalah
‘PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR KARTUN DALAM UPAYA
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARA N
SEJARAH (PENELITIAN TINDAKAN KELAS DI KELAS Xl IPS 1
SMAN 20 BANDUNG)”

1.2. Rumusan Masalah Dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirunmugi@masalahan
sebagai berikut: “Sejauhmana penggunaan media gankbatun dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelaggmrah?”

Agar permasalahan di atas dapat terarah, maka dij@arkan masalah
tersebut ke dalam beberapa pertanyaan penelitamaeberikut:

1. Bagaimana kondisi awal pembelajaran sejarah dsk¥laIPS 1 SMAN

20 Bandung?

2. Media gambar kartun yang bagaimana yang cocok udike&kmbangkan
pada mata pelajaran sejarah di kelas Xll IPS 1 SN2ANBandung?

3. Bagaimanakah efektifitas penggunaan media gambaturkadalam
meningkatkan hasil belajar siswa XII IPS 1 SMANEB&hdung?

4. Bagaimana kendala yang dihadapi guru dalam menggunanedia

gambar kartun?
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan sasaran yang hendalpaii dalam
penelitian. Tujuan merupakan arah bagi dalam mataedsan penelitian. Secara
umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk menigeatang penggunaan media
gambar untuk meningkatkan hasil belajar siswa dateta pelajaran sejarah.
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan kondisi awal pembelajaran sejarakeths XII IPS 1
SMAN 20 Bandung.

2. Mengkaji dan mendeskrikpsikan mengenai media gankbaiun yang
cocok untuk digunakan dalam mata pelajaran sejarah.

3. Mendapatkan gambaran mengenai efektifitas media bgankartun
terhadap peningkatan hasil belajar siswa di keldsIPS 1 SMAN 20
Bandung.

4. Menganalisis kendala yang dihadapi guru kelas R 11 SMAN 20

Bandung dalam menggunakan media gambar kartun.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manifeai semua pihak
yang berhubungan secara langsung ataupun tidaksuaggdalam bidang
pendidikan, khususnya pada pendidikan SMA dalamanpeiajaran sejarah.
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiasacara khusus adalah dapat:
1. Meningkatkan mutu pembelajaran sejarah di SMAN aAdRing
2. Dipergunakan guru dalam kegiatan belajar untuk nghatkan hasil

belajar siswa.
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3. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas Xl IRSSMAN 20 Bandung
dalam mata pelajaran sejarah.
4. Menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalamguealgan media
gambar dalam pembelajaran sejarah, khususnyagtiti SMA.
1.5. Definisi Operasional
1.5.1 Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu upaya menciptakan gkoadisi belajar,
dimana terdapat komunikasi dua arah antara siswa giau. Dalam proses
belajar, guru menggunakan metode ceramah dengamapamedia gambar kartun
yang sesuai dengan pokok bahasan. Setelah sisegmiseéhlam proses belajar, ia
harus memiliki hasil belajar yang diukur dengan yasg tersaji dalam bentuk

gambar kartun.

1.5.2 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu kemampuan akhir yanglikinoleh siswa
setelah ia mengalamai pembelajaran. Hasil belajperaleh setelah siswa
melaksanakan tes yang berupa gambar kartun dari blasil belajar dituangkan
dalam bentuk skor angka. Untuk mengukur hasil beldjgunakan tes sebagai

alatnya, tes disajikan dalam bentuk gambar kartun.

1.5.3 Media gambar kartun
Media gambar kartun adalah media gambar yang dibecdra manual
dengan menggunakan pinsil gambar dengan mengaeupeadertian, syarat dan

ciri kartun. Gambar kartun yang disajikan mengagdunsur karikatur. Gambar
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kartun disajikan dalam kertas yang relatif besauae dengan daya jangkau

penglihatan terjauh dalam ruangan kelas.

[.6. Sistematika Penulisan

Sebagai sistematika pembahasan dalam penelitiggem@ken ini, penulis
susun sebagai berikut:

BAB |, merupakan pendahuluan yang terbagi dalanmetagia sub bab
diantaranya: latar belakang masalah, rumusan nmsélguan dan manfaat
penelitian, definisi istilah, definisi operasionalerta sistematika penelitian.

BAB II, merupakan landasan teoritis yang berisngenai definisi media
gambar, hasil belajar, pembelajaran sejarah dgalpeian mengenai konsep yang
berkaitan dengan tema yang diangkat.

BAB lll, merupakan prosedur penelitian yang terb@@am beberapa sub
bab, diantaranya: metodologi penelitian, teknik de pengumpul data, prosedur
pengumpulan data, dan prosedur pengolahan datsutigk penelitian.

BAB IV, merupakan hasil penelitian dan pembahasanny

BAB V, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpuiasil pembahasan
dan saran-saran atau rekomendasi.

Lampiran-lampiran
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